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ABSTRAK  
 

Retriksi perjalanan selama COVID-19 di tambah dengan kekhawatiran infeksi virus menyebabkan masyarakat memilih 

untuk melakukan swamedikasi. Data menunjukan sebanyak 25% terdapat kenaikan pola swamedikasi selama masa 

pandemi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap praktik 

swamedikasi obat herbal di masyarakat Kelurahan Sukorame pada masa pandemi COVID-19. Penelitian ini merupakan 

penelitian non-eksperimental dengan pendekatancross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 99 responden dengan kriteria 

inklusi masyarakat Kelurahan Sukorame yang pernah melakukan swamedikasi obat herbal. Pengambilan data dilakukan 

melalui survei menggunakan kuesioner. Dari hasil analisis korelasi Chi-Square didapatkan korelasi yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan (p= 0,019) dan sikap (p= 0,015) dengan praktik swamedikasi obat herbal. Hasil regresi 

logistik tingkat pengetahuan, sikap terhadap praktik swamedikasi obat herbal didapatkan nilai p=0,012 dengan masing-

masing nilai OR sebesar 5,104 dan 5,449. Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap praktik swamedikasi obat herbal di masyarakat Kelurahan Sukorame 

Kota Kediri pada masa pandemi COVID-19.  
 

Kata kunci:  COVID-19, Praktik, Sikap, Swamedikasi, Tingkat Pengetahuan 
 

ABSTRACT 
 

Travel restrictions during COVID-19 combined with concerns about viral infections have caused people to choose to 

self-medicate. Data showed that there was a 25% increase in self-medication patterns during the pandemic. This 

research aims to determine the relationship between the level of knowledge and attitudes towards the practice of herbal 

medicine self-medication in the Sukorame Village community during the COVID-19 pandemic. This research was a 

non-experimental study with a cross-sectional approach. The total sample was 99 respondents with inclusion criteria 

for the Sukorame Village community who had self-medicated with herbal medicine. Data collection was carried out 

through a survey using a questionnaire. From the results of the Chi-Square correlation analysis, a significant 

correlation was found between the level of knowledge (p= 0.019) and attitude (p= 0.015) with the practice of herbal 

medicine self-medication. The results of the logistic regression on the level of knowledge and attitudes towards the 

practice of herbal medicine self-medication obtained a value of p=0.012 with OR values of 5.104 and 5.449 

respectively. From this research, it can be concluded that there was a significant relationship between the level of 

knowledge and attitudes towards the practice of herbal medicine self-medication in the Sukorame Village community, 

Kediri City during the COVID-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 

 

COVID-19 zadalah zpenyakit zmenular zyang 

zdisebabkan zoleh zsindrom zpernapasan zakut zcoronavirus 

z2 z(SARSCoV2) z(Amanat zand zKrammer, z2020). Negara 

zChina zmelaporkan zkasus zpneumonia zmisterius zdengan 

zpenyebab zyang ztidak zdiketahui, ztetapi zjumlah zpasien 

zyang zterinfeksi zmeningkat zdalam z3 zhari zmenjadi zribuan 

zkasus zsehingga zWHO zmenetapkan zkasus zini zmenjadi 

zepidemi zdan zpada ztanggal z11 zMaret z2020 zWHO 

zmenegaskan zbahwa zcoronavirus zmerupakan zpandemi 

zbagi zseluruh zdunia z(Yuliana, z2020).  

Swamedikasi zatau zpengobatan zsendiri 

zmerupakan zupaya zseseorang zdalam zmelakukan 

zpengobatan zuntuk zdiri zsendiri. Tujuan zutama zdari 

zswamedikasi zadalah zmembantu zdiri zsendiri, zmerawat 

zdiri zsendiri zdan zmengobati zdiri zsendiri. Swamedikasi zdi 

zmasyarakat zmemiliki zkecenderungan zmeningkat zdi 

zmasa zpandemi zCOVID-19 zseperti zsaat zini z(Andi, z2022).  

zPeningkatan zswamedikasi zdapat zterjadi zkarena 

zbeberapa zfaktor, zseperti zpengetahuan zmasyarakat 

ztentang zpenyakit zringan zdan zberbagai zgejala zyang 

ztimbul zdari zpenyakit ztersebut z(Notoatmojo, z2010).  

Obat zherbal ztermasuk zjenis zdari zobat ztradisional 

zdimana zherba zsendiri zadalah zbagian ztanaman zyang 

zberada zdiatas ztanah zseperti zbatang, zdaun zbunga zdan 

zbuah zyang zdapat zdimanfaatkan zdalam zpengobatan 

zpenyakit ztertentu. Menurut penelitian (Atmadani et al., 

2020)  zmenunjukkan zbahwa zpengetahuan zdan zsikap 

zterhadap ztindakan zpemilihan zobat zmemiliki zhubungan 

zyang zsignifikan zterbukti zdengan zadanya zhasil zkorelasi 

zsebesar z0,001 zpada zhubungan zpengetahuan zdan zsikap 

zterhadap ztindakan zpemilihan zobat. Dalam zpenelitian 

zyang zlain zmenunjukkan zbahwa zadanya zhubungan zantara 

zpengetahuan zterhadap zpraktik zswamedikasi, zselain 

zsebesar z11,7% zmasyarakat zmenunjukkan zadanya 

zkenyamanan zdalam zpraktik zswamedikasinya (Cristiana, 

2018) . Tujuan penelitian zini zadalah zuntuk zmengetahui 

ztingkat zpengetahuan, zsikap zdan zpraktik zswamedikasi 

zobat zherbal zdi zmasyarakat zKelurahan zSukorame zpada 

zmasa zpandemi zCOVID-19 zserta zhubungan zketiga 

zvariable ztersebut.  

 

METODE zPENELITIAN 

 

Desain zpenelitian zini adalah zstudi znon-

eksperimental zdan zcross-sectional. Survei zdilakukan 

zuntuk zpengambilan zdata zpenelitian zini. Kuesioner zyang 

zdisebarkan zmelalui zmedia zgoogle zform zdigunakan zuntuk 

zmengumpulkan zdata zuntuk zpenelitian zini. Pilihan 

zjawaban zyang ztersedia zdalam zkuesioner zmeliputi zskala 

zGuttman zdan zskala zLikert.  

 

Lokasi zdan zsampel zpenelitian z 
Penelitian zini zdilakukan zdi zKelurahan zSukorame 

zKota zKediri zProvinsi zJawa zTimur. Penelitian zini 

zdimulai zdengan zpengambilan zdata zawal zyang zdilakukan 

ztanggal z18 zNovember z2021 zdan zselanjutnya zakan 

zdilakukan zpengambilan zdata zpada zbulan zMaret z- zApril 

z2022. Jumlah zpopulasi zdalam zpenelitian zsebanyak 

z7.874 zorang zdengan ztotal zsampel zsebesar z99 zorang 

zresponden zyang zterbagi zmenjadi z10 zRW zdimana 

zmasyarakat zyang zdapat zmenjadi zresponden zadalah 

zmasyarakat zyang zmasuk zkedalam zkriteria zinklusi, zyaitu 

zmasyarakat zKelurahan zSukorame zyang zpernah 

zmelakukan zswamedikasi zobat zherbal. 

 

Analisa zdata 

Program SPSS 24 digunakan untuk 

menganalisis data. Analisis data meliputi zanalisis 

zunivariat, analisis zbivariat zmenggunakan zmetode zChi-

square, dan analisis zmultivariat zmenggunakan zmetode 

zregresi zlogistik.  

 

HASIL zDAN zPEMBAHASAN z 
 

Karakteristik zresponden 

Sebanyak 99 responden telah bersedia mengisi 

kuesioner dalam penelitian ini dengan lengkap. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa aspek, antara lain: jenis kelamin, usia, status 

pernikahan, pendidikan terakhir dan pekerjaan. 
 

Tabel z1. Karakteristik zResponden z(n=99) 

Karakteristik n z(%) 

Jenis zKelamin 

Laki-laki 70 z(70,7) 

perempuan 29 z(29,3) 

Usia 

17-25 10 z(10,1) 

26-35 11 z(11,1) 

36-45 29 z(29,3) 

46-55 31 z(31,3) 

56-65 16 z(16,2) 

>65 2 z(2,0) 

Status zPernikahan 

Belum zmenikah 17 z(17,2) 

Menikah 73 z(73,7) 

Janda 4 z(4,0) 

Duda 5 z(5,1) 

Pendidikan zTerakhir 

Tidak zSekolah/Tidak 
ztamat zSD 

1 z(1,0) 

Tamat zSD/MI 7 z(7,1) 

Tamat zSMP/MTS 12 z(12,1) 

Tamat zSMA/SMK/MA 38 z(38,4) 

Perguruan zTinggi zD1-D3 11 z(11,1) 

Perguruan zTinggi zS1-S3 30 z(30,3) 

Pekerjaan 

Tidak/Belum zBekerja 

Pegawai 
zNegeri/TNI/Polri 

Pelajar/Mahasiswa 

Pedagang/Wirausaha 

Karyawan zSwasta 

Tenaga zKesehatan 

Lain-lain 

7 z(7,1) 

14 z(14,1) 

7 z(7,1) 

20 z(20,2) 

32 z(32,3) 

4 z(4,0) 

15 z(15,2) 

 

Berdasarkan zTabel z1 zmenunjukkan zmayoritas 

zresponden zadalah zlaki-laki z(70,7%). Jenis zkelamin 

zdapat zberkaitan zlangsung zatau ztidak zlangsung zdengan 

ztingkat zpemahaman zseseorang zterhadap zsuatu zpelajaran. 

Diketahui zbahwa zlaki-laki zmemiliki ztingkat 

zpengetahuan zyang zlebih ztinggi zdaripada zperempuan. 

Hal zini zdisebabkan zoleh zberbagai zfaktor, zantara zlain 

zlaki-laki zmemiliki zjangkauan zhobi zdan zkeahlian zyang 

zlebih zluas, zmampu zbersosialisasi zdengan zlebih zefektif, 
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zdan zmemiliki zlebih zbanyak zkesempatan zuntuk 

zmemperoleh zinformasi zsebagai zhasil zdari zaktivitasnya 

z(Aditya, z2021).  

Data usia zusiazresponden zmenunjukkan zmayoritas 

zresponden zdengan zrentang zusia z46-55 ztahun zsebesar 

z31,3 z(Tabel z1). Usia zdapat zberdampak zpada zbagaimana 

zmasyarakat zmemilih zobat zuntuk zpengobatan zsendiri. 

Orang zdewasa zdan zorang ztua zlebih zbanyak 

zmenggunakan zpengobatan zsendiri zuntuk zmengatasi 

zpenyakit zmereka zpada zusia ztersebut z(Kristina, 

zPrabandari zand zSudjaswadi, z2007; zFadlilah, z2021).  

Data zkarakteristik zresponden zmenunjukkan 

zbahwa zmayoritas zresponden zdengan zstatus zmenikah 

zsebanyak z73,7%.  zAnjuran zsuami zatau zistri zsangat 

zberpengaruh zterhadap zperilaku zseseorang zterhadap 

zpengobatan, ztermasuk zpengobatan zsendiri zterhadap 

zobat-obatan zherbal. Anjuran zsuami zatau zistri zmerupakan 

zsalah zsatu zmotivasi zutama zseseorang zuntuk zmemilih 

zobat, zsehingga zseseorang zyang zmemiliki zstatus 

zpernikahan zmenikah zmemiliki zkecenderungan zyang 

zlebih ztinggi zdalam zmelakukan zswamedikasi zobat zherbal 

zkarena zadanya zdorongan zdari zpasangan z(Asnasari, 

z2017).  

Mayoritas zpendidikan zterakhir zresponden zadalah 

ztamat zSMA/Sederajat z(38,4%).  zPendidikan se zecara 

ztidak zlangsung zdapat zmempengaruhi zperilaku 

zseseorang zdalam zupaya zmenjaga zkesehatannya. 

Umumnya, zseseorang zyang zberpendidikan zzmempunyai 

zrisiko zlebih zkecil zterkena zpenyakit zatau zmasalah 

zkesehatan zdibandingkan zdengan zmasyarakat zyangyang 

tidak berpendidikan z(Agustini, z2019).  

Pekerjaan zterbanyak zdari zresponden zpenelitian 

zini zadalah  karyawan zswasta z(32,3. zSStatus zekonomi 

zmasyarakat zberkaitan zdengan pekerjaan. zSeseorang 

zpeke ryang zmemiliki zpekerjaan dengan penghasilan ztinggi 

zlebih zmudah zuntuk zmemenuhi zkebutuhan zkesehatan 

z(Ilmi, zSuprihatin zand zProbosiwi, z2021). 

 

Tingkat zpengetahuan zswamedikasi zobat zherbal 

 
 

Gambar z1 zTingkat zPengetahuan zSwamedikasi zObat zHerbal 
zKategori zBaik zdan zKurang zBaik z(n=99) 

 

Tingkat zpengetahuan zresponden zdikategorikan 

zmenjadi z2 zkelompok, zyaitu ztingkat zpengetahuan 

zkategori zbaik z(jawaban zbenar z>50%) zdan ztingkat 

zpengetahuan zkurang zbaik z(jawaban zbenar z≤50%). 

Berdasarkan zhasil zpenelitian, zmayoritas zresponden 

ztermasuk zdalam zkategori zbaik zsebesar z90 zorang zatau 

z(90,9%) zsebagaimana zpada zGambar z1. 

Tingkat pengetahuan seseorang akan 

mempengaruhi gaya berpikir dan kapasitasnya untuk 

memahami aspek-aspek yang berkontribusi terhadap 

penyakit atau keluhan, serta kemampuannya untuk 

menggunakan pengetahuan itu untuk menjaga 

kesehatannya. Pendidikan memiliki efek tidak langsung 

pada perilaku perawatan kesehatan seseorang; pada 

umumnya orang yang berpendidikan tinggi memiliki 

peluang lebih rendah untuk terkena penyakit atau 

masalah kesehatan lainnya dibandingkan orang yang 

tidak terbiasa dengan kesehatan (Agustini, 2019). 

Berdasarkan zhasil zanalisis zunivariat zpada 

zGambar z2 zgambaran zsikap zdapat zdiinterpretasikan 

zmenjadi z4 zkelompok, zyaitu zkelompok zsangat ztidak 

zsetuju z(0%-25%), zkelompok ztidak zsetuju z(26%-50%), 

zkelompok zsetuju z(51%-75%) zdan zkelompok zsangat 

zsetuju z(76%-100%). Berdasarkan zhasil zpenelitian zyang 

zdilakukan zoleh zpeneliti, ztotal zresponden zyang ztermasuk 

zdalam zkelompok zsangat ztidak zsetuju zsebanyak z0 zorang 

zatau z0%, zkelompok ztidak zsetuju zsebanyak z11 zorang zatau 

z11,1%, zkelompok zsetuju zsebanyak z74 zorang zatau z74,7% 

zdan zkelompok zsangat zsetuju zsebanyak z14 zorang zatau 

z14,2%.  
 

Sikap zswamedikasi zobat zherbal 

 
Gambar z2. Sikap zSwamedikasi zObat zHerbal z(n=99) 

 

Sikap diartikan sebagai kecenderungan 

seseorang untuk bertindak, bila mendukung maupun 

tidak mendukung pada suatu objek. Sikap sendiri 

belum merupakan suatu tindakan, tapi sikap merupakan 

suatu faktor predisposisi terhadap suatu perilaku 

(Desty, Arumsari and Rohmah, 2021). Sikap yang 

muncul dimasyarakat terhadap adanya swamedikasi 

obat herbal tidak selalu sikap positif maupun sikap 

negatif. Sikap positif diartikan sebagai sikap zyang 

zmemberikan zrespon zmendukung zterhadap zswamedikasi 

zobat zherbal, zsedangkan zsikap znegatif merupak zmerupakan 

respon zyang ztidak zmendukung zzswamedikasi zobat zherbal 

z(Kharismawati, z2018). Sikap zyang zmuncul 

zdimasyarakat zdisebabkan  zoleh zzfaktor-faktor zseperti 

zpengalaman zpribadi, zorang zlain zyang zdianggap zpenting, 

dan  zkebudayaan z(Rikatetri, z2019). 

 

Praktik zswamedikasi zobat zherbal 

Praktik adalah terwujudnya sikap zmenjadi zsuatu 

zperbedaan zyang znyata zmaka zdiperlukan zsuatu zkondisi 

zyang zmemungkinkan zindividu zmewujudnya zpraktik 

zyang zdiinginkan. Terdapat z4 zalasan zseseorang 
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zmelakukan zpraktik, zyaitu zpemahaman zdan 

zpertimbangan, zorang zpenting zsebagai zreferensi, zsumber 

zdan zkebudayaan z(Notoatmojo, z2012).  

 
 

Gambar z3. Praktik zSwamedikasi zObat zHerbal z(n=99) 

 

Berdasarkan zGambar z3, zhasil zanalisis zpraktik 

zswamedikasi zobat zherbal zdiketegorikan zmenjadi z2 

zkelompok, zyaitu zpraktik zswamedikasi zobat zherbal 

zkategori zbaik z(>50%) zdan zpraktik zswamedikasi zobat 

zherbal zkurang zbaik z(≤50%). Berdasarkan zhasil 

zpenelitian zyang zdilakukan zoleh zpeneliti, ztotal zreponden 

zyang ztermasuk zdalam zkategori zbaik zsebesar z78 zorang 

zatau z(78,8%) zdan zuntuk zresponden zdengan zkategori 

zkurang zbaik zsebesar z21 zorang zatau z(21,2%). 

Komponen zinternal zyang zberfungsi zuntuk 

zmemproses zinput zeksternal zantara zlain zpengetahuan, 

zkecerdasan, zpersepsi, zemosi, zmotivasi, zdan zsebagainya. 

Unsur zeksternal, zdi zsisi zlain, zmeliputi zlingkungan zfisik 

zdan znon-fisik, zseperti ziklim, zmanusia, zsosial zekonomi, 

zbudaya, zdan zsebagainya z(Notoatmodjo, z2003). 
 

Hubungan ztingkat zpengetahuan zdengan zpraktik 

zswamedikasi zobat zherbal 
 

Tabel z2. Hubungan zTingkat zPengetahuan zdengan zPraktik 

zSwamedikasi zObat zHerbal z(n=99) 

Tingkat 

zPendidikan 

Praktik zSwamedikasi 

zObat zHerbal 
Total 

n(%) 

p z 

value 
Kurang 

zBaik 

n z(%) 

Baik 

n z(%) 

Kurang 

zBaik 

      5 z 

   (55,6) 

   4 

(44,4) 

    9 

(100) 

0,019 

Baik 

 

      16 z 

   (17,8) 

   74 z 

(82,2) 

   90 

(100) 

Jumlah  21 z 

(21,2) 

  78 z 

   (78,8) 

  99 

(100) 

 
Berdasarkan zTabel z2, zyaitu zhasil zanalisis 

zmenggunakan zmetode zChi-Square zmenunjukkan zbahwa znilai 
zp=0,019. Berdasarkan zhasil ztersebut zmaka zterdapat zhubungan 
zyang zsignifikan zantara ztingkat zpengetahuan zdengan zpraktik 
zswamedikasi zobat zherbal. 

Semakin ztinggi zpendidikan zseseorang zmaka zsemakin 
ztinggi zpula ztingkat zintelektual zatau zpengetahuan zseseorang. 
zOleh karena itu, zseseorang den dengan tingkat zpengetahuan zyang 
ztinggi zakan zsemakin zbaik zinformasi zkesehatan zdidapatkan. 

Adanya zinformasi zkesehatan zyang zbaik zakan zmenyebabkan 
zzpraktik zswamedikasi zyang zsemakin zbaik zpula z(Rohman zand 
zRomadi, z2022). 

Hubungan zsikap zdengan zpraktik zswamedikasi zobat 

zherbal 
 

Tabel z3. Hubungan zsikap zdengan zPraktik zSwamedikasi zObat 
zHerbal z(n=99) 

Sikap 

Praktik zSwamedikasi 

zObat zHerbal 
Total 

n z(%) 

p 

zvalue 
Kurang 

zBaik 

n z(%) 

Baik 

n z(%) 

Tidak 

zSetuju 

4 

z(50) 

4  

(50) 

8 z 

(100) 

0,015 

Setuju 
17 z 

(22,7) 

58 

(77,3) 

75 

(100) 

Sangat 

zSetuju 

0 

(0) 

16 

(100) 

16 

(100) 

Jumlah 
21 

(21,2) 

78 

(78,8) 

99 

(100) 

 

Berdasarkan zhasil zanalisis zmenggunakan zmetode 

zChi zSquare zmenunjukkan zbahwa zhasil zanalisis znilai zp 

zvalue z<0,05, zyaitu zsebesar z0,015 zyang zartinya zH0 

zditolak. Berdasarkan zhasil ztersebut zmaka zterdapat 

zhubungan zyang zsignifikan zantara zsikap zdengan zpraktik 

zswamedikasi zobat zherbal z(Tabel z3). 

Sikap merupakan faktor predisposisi terhadap 

suatu perilaku.  Sehingga apabila seseorang yang 

memiliki sikap positif terhadap suatu objek maka 

praktik yang akan dilakukan juga hasilnya positif 

(Desty, Arumsari and Rohmah, 2021). 

Sikap terbentuk dengan adanya beberapa 

komponen, berikut merupakan komponen-komponen 

dari sikap, yaitu komponen kognitif atau komponen 

yang berisi kepercayaan, persepsi, dan stereotipe; 

komponen afektif atau komponen yang melibatkan 

perasaan atau emosi; dan komponen zkognitif zatau 

zkomponen zyang zmempengaruhi zkecenderungan 

zbertindak zatau zberperilaku zdalam zdiri zseseorang 

zberkaitan zdengan zobjek zsikap z(Azwar, z2011) 

 

Analisis zmultivariat zhubungan ztingkat zpengetahuan 

zdan zsikap zdengan zpraktik zswamedikasi zobat zherbal 
 

Tabel z4. Hubungan zTingkat zPengetahuan zdan zSikap z 

dengan zPraktik zSwamedikasi zObat zHerbal z(n=99) 

 zVariabel 
zIndependen 

B OR z(95% zCI) p zvalue 

Pengetahuan 1,630 5,104 z(1,184-

21,998) 

0,029 

Sikap 1,695 5,449 z(1,504-

19,739) 

0,010 

Konstanta -5,159 0,006 0,012 

 

Berdasarkan zhasil zpada zTabel z4 zanalisis 

zmultivariat zmaka zvariabel ztingkat zpengetahuan zdan 

zsikap zmemiliki zhubungan zyang zsignifikan zdengan 

zpraktik zswamedikasi zobat zherbal, zhal zini zditunjukkan 

zdengan zadanya znilai zp zvalue z0,029 zuntuk ztingkat 

zpengetahuan zdan z0,010 zuntuk zsikap. Nilai zp zvalue zyang 

zmuncul zmenunjukkan znilai z<0,005 zsehingga zH0 zditolak. 

Nilai zOR zyang zmuncul zpada zpenelitian zini 

zmenunjukkan zbahwa zterdapat zadanya zpengaruh zantar 

zvariabel. Variabel zindependen z(tingkat zpengetahuan 

zdan zsikap) zberpengaruh zpada zvariabel zdependen 

127 



Umul zFarida zet zal 

 

Jurnal Farmasi Komunitas Vol. 10, No. 2, (2023) 124-129                                    Copyright ©2023 by the Authors 
     Open access article under the CC BY-NC-SA license 

z(praktik zswamedikasi zobat zherbal). Nilai zOR zyang 

zmuncul zpada zmasing-masing zvariabel zindependen zyaitu 

ztingkat zpengetahuan zsebesar z5,104 zdan zsikap zsebesar 

z5,449. Hasil znilai zOR zyang zmuncul zmenunjukkan 

zbahwa zsikap zmemiliki znilai zyang zlebih ztinggi 

zdibandingkan zdengan ztingkat zpengetahuan. 

Berdasarkan zpernyataan ztersebut zmaka zvariabel 

zindependen z(tingkat zpengetahuan zdan zsikap) zyang 

zpaling zberpengaruh zterhadap zvariabel zdependen 

z(praktik zswamedikasi zobat zherbal) zadalah zsikap 

z(Dahlan, z2018). 

Tingkat zpengetahuan, zsikap zdan zpraktik 

zmerupakan ztiga zdomain zkonsep zperilaku z(Bloom zet zal., 

z1956). Seseorang zdengan ztingkat zpengetahuan zyang 

zbaik zbelum ztentu zbaik zpula zpada zdomain zsikap zdan 

zpraktik zdan zbegitu zpula zseseorang zyang zbaik zdalam 

zsikap zbelum ztentu zbaik zpada ztingkat zpengetahuan zdan 

zpraktiknya. Terdapat zbeberapa zfaktor zyang 

zmenyebabkan zadanya zperbedaan zdomain zpada zmasing-

masing zindividu, zyaitu zfaktor zpendukung, zfaktor 

zpredisposisi, zdan zfaktor zpendorong z(Notoatmodjo, 

z2007). 

 
KESIMPULAN 

 

Tingkat zpengetahuan zmenunjukkan zbahwa 

zsebagian zbesar zmasyarakat zKelurahan zSukorame zKota 

zKediri zmemiliki ztingkat zpengetahuan zyang zbaik 

zmengenai zswamedikasi zobat zherbal, zserta zmemiliki 

zsikap zyang zsetuju zmengenai zswamedikasi zobat zherbal, 

zdan zsudah zmelakukan zpraktik zswamedikasi zobat zherbal 

zdengan zbaik. Praktik zswamedikasi ztersebut 

zberhubungan zdengan zpengetahuan zdan zsikap. 

Berdasarkan hasil uji keeretan hubungan 

menunjukkan bahwa sikap memiliki nilai sebesar 5,449 

kali lebih mempengaruhi praktik swamedikasi obat 

herbal dibandingkan dengan tingkat pengetahuan 

sebesar 5,104. 
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